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ABSTRAK 

David Putra Ega Pradana Pengaruh CAR, NPL, LDR, dan BOPO Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2020–2024 

Kata Kunci: CAR, NPL, LDR, BOPO, ROA, Profitabilitas bank 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on 

Assets (ROA) pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada pentingnya pengelolaan indikator keuangan internal dalam 

menjaga stabilitas dan profitabilitas perbankan, terutama di tengah ketidakpastian 

ekonomi dan tantangan pasca-pandemi. Permasalahan utama yang diangkat adalah 

bagaimana pengaruh masing-masing rasio tersebut terhadap profitabilitas bank, 

baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik analisis regresi linier berganda. Data yang dianalisis berupa data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 25 bank umum 

konvensional selama lima tahun. Analisis dilakukan untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap tingkat 

profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel independen, yaitu 

CAR, NPL, LDR, dan BOPO, terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA, baik secara parsial maupun simultan. CAR dan LDR berperan dalam 

mendukung peningkatan laba apabila dikelola secara optimal, sedangkan 

peningkatan NPL dan BOPO cenderung berkorelasi dengan penurunan kinerja 

profitabilitas. Secara simultan, keempat rasio tersebut secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap perubahan ROA, yang mencerminkan pentingnya 

pengelolaan modal, kualitas aset, penyaluran kredit, serta efisiensi operasional 

secara terpadu. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada manajemen bank untuk 

menekan biaya operasional yang tidak produktif, meningkatkan kualitas kredit 

melalui sistem evaluasi yang ketat, dan memanfaatkan modal serta dana pihak 

ketiga secara efektif untuk mendukung pertumbuhan laba. Bagi regulator dan 

otoritas keuangan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

merancang kebijakan yang mendukung optimalisasi penggunaan modal dan 

pembiayaan. Investor juga dapat memanfaatkan indikator BOPO dan NPL sebagai 

acuan dalam mengevaluasi prospek profitabilitas bank. Selain itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan variabel makroekonomi guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting 

dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu negara. Sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, bank memiliki fungsi utama untuk mengelola 

aktivitas keuangan yang berkaitan dengan penyimpanan dana, pemberian 

pinjaman, transfer dana, serta jasa-jasa keuangan lainnya. Dalam beberapa 

tahun terakhir, perkembangan teknologi telah mendorong bank untuk 

melakukan trasnformasi digital. 

Peran perbankan dalam menopang perekonomian suatu negara 

sangatlah penting. Salah satu peran bank sebagai lembaga jasa keuangan 

adalah menyalurkan dana kepada mereka yang membutuhkan modal usaha 

melalui usaha kecil hingga usaha menengah. Di negara berkembang, 

khususnya Indonesia, bank bertindak sebagai pengumpul dan penyalur dana 

masyarakat yang bertujuan untuk mendukung pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf 

hidup masyarakat.Muhri et al. 2022 

Bank merupakan lembaga keuangan yang dalam menjalankan 

aktivitas utamanya adalah sebagai perantara dalam menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana, dan  menyalurkannya kepada  masyarakat  

yang  memer lukan  dana  pinjaman  dari  bank. Nanda et al. 2019 

Di Indonesia terdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. 

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum terbagi 

menjadi dua yaitu Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum 

Syariah (BUS). Dikutip dari UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
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syariah, “Bank Umum Konvensional adalah Bank Konvensional 

yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Muhri et al. 2022 

Dalam menjalankan kegiatannya, bank lebih banyak menggunakan 

dana dari masyarakat dibandingkan dengan modal sendiri. Bank sangat 

memperhatikan kinerja dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan 

manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perkembangan 

industri perbankan diperkirakan akan melalui berbagai pasang surut 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia memang tidak 

setinggi negara lain, na-mun terus meningkat walaupun dengan peningkatan 

yang tidak tinggi. Kini perbankan menjadi bagian penting dari 

perekonomian negara. Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998, Bank 

merupakan badan usaha yang menghim pun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan mengalokasikannya untuk kepentingan masyarakat 

dalam bentuk pinjaman dalam untuk menciptakan kehidupan yang lebih 

layak bagi masyarakat.(Taufiq et al., 2022). 

Besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau 

tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya, dan dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat (khususnya untuk 

peminjam) terhadap kinerja bank. Penggunaan modal bank juga 

dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan bank guna menunjang 

kegiatan operasi bank, dan sebagai alat untuk ekspansi usahaNanda et al. 

2019. 

Salah satu pendukung pertumbuhan ekonomi nasional adalah 

stabilitas sistem keuangan. Dalam perkembangannya belum terdapat 

definisi yang jelas mengenai stabilitas sistem keuangan. Bank Indonesia 

mendefinisikan stabilitas sistem keuangan sebagai suatu kondisi sistem 

keuangan nasional yang dapat berfungsi secara efektif dan efisien serta 

tahan terhadap kerentanan baik di dalam maupun di luar negeri, serta alokasi 

dan sumber dana memberikan kontribusi bagi pertumbuhan dan stabilitas 

perekonomian nasional. Stabilitas sistem keuangan perbankan secara umum 
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dicerminkan dengan berjalannya fungsi intermediasi dengan baik dan 

kondisi perbankan yang sehat (Muhri et al. 2022). 

Krisis ekonomi yang terjadi, disebabkan oleh virus Covid-19, 

tepatnya di bulan Maret 2020. Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan, 

China. Tidak hanya wuhan saja yang terkena dampaknya, melainkan juga 

Indonesia. Hampir semua industry di Indonesia terkena dampaknya, salah 

satunya yaitu industry perbankan. Virus Covid-19 memberikan guncangan 

bagi bank. Masalah yang dihadapi pihak perbankan saat ini adalah kinerja 

bank. Menurut (Apriani et al., 2019) sehat dan tidaknya kinerja keuangan 

bank bisa dilihat melalui kinerja profitabilitas suatu bank. Semakin besar 

atau semakin mahal bunga simpanan, maka bunga pinjaman akan semakin 

besar pula dan juga sebaliknya. Selain bunga simpanan, besar kecilnya 

bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya 

operasi yang dikeluarkan, cadangan risiko, kredit macet, serta pengaruh 

lainnya. 

Kapabilitas bank selama memberi pinjaman ke masyarakat pasti 

perlu mendapat pertimbangan melalui ketersediaan simpanan atau kas milik 

perbankan tersebut. Bank tidak bisa menjalankan kegiatan bila tidak ada 

penerimaan dari masyarakat berbentuk simpanan. Hanya saja, bank tidak 

mampu mengoptimalkan keuntungan bila sekadar memperoleh simpanan 

dari masyarakat. Jika jumlah utang yang bank berikan ke masyarakat lebih 

besar, maka bank bisa bermasalah. Kondisi ini muncul jika ada nasabah 

yang mengambil simpanan mereka kapan pun, tetapi bank kesulitan dalam 

memenuhi kewajibannya. Berbeda bila jumlah simpanan bank cukup besar 

dibanding jumlah pinjaman yang diberikan ke masyarakat, maka bank tidak 

berhasil memaksimalkan keuntungan yang mereka dapat. Atas dasar itulah, 

harus mempertimbangkan soal keseimbangan terkait penyaluran pinjaman 

dan simpanan yang didapat (fungsi intermediasi) (Veronika et al., n.d., 

2022). 

Profitabilitas merupakan Standar yang digunakan untuk 

mengevaluasi hasil keuangan pada perusahaan perbankan. Rasio 

profitabilitas secara sederhana dapat diartikan sebagai laba yang dihasilkan 
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perusahaan dengan sumber daya atau aset yang diinvestasikan pemegang 

saham. Rasio profitabilitas diwakili oleh rasio ROA. ROA merupakan 

perbandingan antara laba yang dihasilkan dengan total aset. Semakin tinggi 

rasio ROA mengindikasikan bahwa perusahaan mam-pu menggunakan 

modal dengan lebih efisien dan efektif dalam menghasilkan laba. Sehingga 

dengan besarnya laba diharapkan return yang didapat semakin besar. 

Profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa prospek perusahaan baik sehingga 

memunculkan respon positif dari investor yang berakibat pada harga pasar 

saham meningkat. Harga pasar saham yang meningkat akan membuat return 

saham meningkat sehingga tingkat return yang meningkat juga akan 

menarik minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.(Taufiq et 

al., 2022) 

Salah satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian 

kinerja keuangan bank adalah laporan keuangan bank. Analisis rasio 

keuangan kemungkinan manajemen untuk mengidentifikasi perubahan – 

perubahan pokok pada trend jumlah, dan hubungan serta alasan perubahan 

tersebut. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu 

menginterpretasikan berbagai hubungan kunci serta kecenderungan yang 

dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan 

perusahaan di periode mendatang  

Meskipun laporan keuangan hanya menggambarkan pengaruh 

keuangan dari periode lalu, peranannya tetap sangat penting dalam proses 

pengambilan keputusan, terutama keputusan yang berdampak terhadap 

perusahaan di periode yang akan datang. Hal ini sangat sesuai dengan 

penyajian laporan keuangan, yaitu menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. (Fauziah, 2021) 

Disebutkan pula bahwa pihak – pihak yang berkepentingan dengan 

laporan keuangan adalah investor yang telah menanamkan modalnya 

sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman (kreditur), 

pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-
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lembaga dan masyarakat. Laporan keuangan yang disajikan untuk 

memenuhi bebrapa kebutuhan informasi yang berbeda. Salah satu informasi 

penting dalam keuangan adalah informasi mengenai laba. Informasi ini 

sangat penting karena laba menjelaskan bagaimana kinerja perusahaan 

selama satu periode. Kinerja keuangan bank dapat dinilai dari rasio 

keuangan bank, seperti rasio Capital Adequency Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan Loan To Deposit Ratio (LDR). (Widyastuti et 

el., 2021) 

Beberapa faktor yang bepengaruh terhadap ROA bank adalah CAR, 

BOPO, NPF, dan FDR. CAR adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan 

permodalan perbankan dimana tingkat permodalan suatu bank memiliki 

dampak terhadap kemampuan bank dalam menjalankan operasionalnya 

secara efisien. Apabila bank memiliki modal yang cukup untuk menutupi 

potensi kerugian yang tak terhindarkan, maka bank tersebut dapat 

mengelola aktivitasnya dengan lebih optimal. Hal ini diharapkan akan 

berdampak positif terhadap peningkatan nilai kekayaan bank, termasuk 

kekayaan para pemegang saham. Sebaliknya, jika modal tidak mencukupi, 

efisiensi dan pertumbuhan kekayaan dapat terhambat. Dengan demikian 

CAR mempunyai pengaruh terhadap kinerja bank (Nanda et al., 2019a) 

Kinerja keuangan bank (profitabilitas) atau ROA dipengaruhi oleh 

beberapa faktor meliputi CAR, NPL, LDR dan BOPO. Kondisi keuangan 

dapat berupa keberhasilan-keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

keuangan atau mungkin sebaliknya yaitu terjadi kegagalan-kegagalan 

perusa- haan dalam pengelolaan keuangan atau corporate failure yang 

nantinya akan mengarahkan perusahaan ke dalam situasi dimana 

perusahaan mengalami financial distress (tekanan keuangan). Bank dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional, sangat membutuhkan permodalan yang 

kuat demi terbangunnya kondisi bank yang dipercaya masyarakat (Nanda et 

al., 2019a) 

CAR yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengevaluasi 

kapasitas bank dalam menyediakan dana yang digunakan untuk aktivitas 

operasional bank. CAR minimun yang harus dipenuhi Bank sebesar 8%. 
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LDR yaitu seberapa besar dana pihak ketiga di Bank Umum dilepaskan ke 

perkreditan. Standar LDR yaitu 78% - 92%. NPL merupakan presentase 

jumlah kredit bermasalah. NPL maksimum pada bank yaitu 5%. nilai BOPO 

berkisar 94%-96% adalah normal yang dapat meningkatkan efisiensi serta 

meningkatkan keuntungan bank. Nilai rasio BOPO bank yang kecil 

menunjukkan pengeluaran biaya efisien dan apabila pendapatan operasi 

meningkat maka laba sebelum pajak berkurang serta menurun (Asysidiq et 

al., 2022)  

Rasio ini dapat menilai efisiensi suatu bank dan memperhitungkan 

kinerja kegiatan bank pada saat bank beroperasi disebut Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO). Jika hasil pada BOPO meningkat, maka 

ROA di suatu bank akan turun.(Silitonga et al., 2022) 

Berkenaan dengan fungsi intermediasi, suatu bank juga harus tetap 

menjalankan kegiatan operasinya secara efisien. Efisiensi (mengendalikan 

biaya operasi atas kegiatan pembiayaan atau BOPO) dalam kegiatan akan 

menentukan besarnya keuntungan yang diperoleh karena setiap kegiatan 

usaha selalu berkaitan dengan biaya. Pengeluaran beban diatas pendapatan 

akan memperkecil laba, begitu sebaliknya, jika pendapatan lebih besar dari 

biaya akan meningkatkan laba, sehingga BOPO memiliki pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. (Nanda et al., 2019a) 

 

Gambar 1. 1 Rasio Keuangan Tahunan Bank Umum Konvensional yang terdaftar 

pada BEI 
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Sumber : https://www.idx.co.id  

Berdasarkan grafik diatas menggambarkan data laporan keuangan 

tahunan dari lima Bank Umum Kinvensional pada periode 2022 yaitu  BCA, 

BRI, Mandiri, dan BNI. Jika dilihat dari grafik tersebut menunjukkan hasil 

yang  beragam dari rasio keuangan mereka. Rasio ROA (Return on Assets), 

yang menunjukkan seberapa baik bank menghasilkan keuntungan dari aset 

yang dimiliki, terlihat paling tinggi pada BCA, sedangkan BNI memiliki 

ROA paling rendah. Ini menunjukkan bahwa BNI belum efisien dalam 

mengelola asetnya untuk mendapatkan laba. Masalah ini kemungkinan 

besar dipengaruhi oleh beban operasional yang tinggi dan kualitas kredit 

yang masih perlu diperbaiki. 

Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) semua bank sudah berada 

pada tingkat yang aman karena berada di atas batas minimum yang 

ditentukan oleh regulator. Namun, jika CAR terlalu tinggi dan tidak 

dimanfaatkan untuk menyalurkan kredit, maka modal bank menjadi kurang 

produktif. Di sisi lain, rasio NPL (Non-Performing Loan) atau kredit 

bermasalah masih menjadi tantangan, khususnya bagi BNI, yang 

mencatatkan rasio NPL tertinggi dibanding bank lainnya. Ini menunjukkan 

masih adanya risiko dari pinjaman yang tidak dibayar oleh nasabah. 

Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) yang menggambarkan seberapa 

besar dana masyarakat yang disalurkan menjadi kredit, juga masih 

tergolong aman. Namun, jika terlalu rendah, ini menandakan bank belum 

maksimal dalam menyalurkan dana yang dimiliki untuk mendukung 

kegiatan ekonomi. Terakhir, rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) menunjukkan tingkat efisiensi operasional bank. 

BCA kembali menunjukkan performa terbaik karena mampu menekan biaya 

operasional dengan baik, sementara BNI mencatatkan rasio tertinggi yang 

menandakan kurang efisien. 

Melihat kondisi ini, bank-bank perlu melakukan berbagai perbaikan, 

seperti meningkatkan efisiensi operasional melalui digitalisasi, 

memperbaiki kualitas kredit dengan sistem penilaian risiko yang lebih 

akurat, serta memaksimalkan penyaluran kredit ke sektor produktif. Untuk 

https://www.idx.co.id/
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membuktikan hal ini secara ilmiah, maka dibutuhkan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan dari tahun 2020 sampai 2022, lalu 

dianalisis dengan metode statistik untuk melihat apakah rasio-rasio tersebut 

benar-benar berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Dengan cara ini, 

peneliti bisa memberikan gambaran nyata atau bukti empiris terhadap 

masalah dan solusi yang sudah dijelaskan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul 

“Pengaruh CAR, NPL, LDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2020–2024” bertujuan untuk menganalisis profitabilitas bank, 

khususnya yang diukur melalui Return On Assets (ROA), dipengaruhi oleh 

beberapa rasio keuangan penting seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Setiap rasio 

memiliki peran penting dalam mencerminkan kondisi kesehatan dan kinerja 

bank. Tingginya CAR menunjukkan kekuatan permodalan bank, tetapi jika 

tidak dimanfaatkan secara optimal dapat menjadi tidak produktif. NPL yang 

tinggi menunjukkan risiko kredit yang belum tertangani dengan baik, LDR 

yang terlalu rendah atau terlalu tinggi menunjukkan ketidakseimbangan 

dalam fungsi intermediasi, dan BOPO yang besar mencerminkan efisiensi 

operasional yang buruk. 

Masalah-masalah ini menjadi tantangan tersendiri bagi bank umum 

konvensional, terutama dalam menghadapi ketatnya persaingan serta 

tekanan ekonomi pasca pandemi. Secara teoritis, upaya yang dapat 

dilakukan bank adalah memperkuat manajemen risiko, mengoptimalkan 

fungsi intermediasi, dan meningkatkan efisiensi operasional melalui 

pendekatan berbasis data dan digitalisasi. Secara praktis, bank perlu 

menerapkan sistem penilaian kredit yang lebih akurat, menurunkan biaya 

operasional melalui transformasi teknologi, serta menyalurkan kredit secara 

selektif ke sektor-sektor produktif. 
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Untuk membuktikan hal tersebut secara ilmiah, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 

berganda. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh CAR, NPL, LDR, dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–

2024. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai bagaimana rasio keuangan dapat memengaruhi 

profitabilitas bank, serta memberikan rekomendasi strategis yang 

bermanfaat bagi pihak manajemen bank maupun investor. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Apakah CAR berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2024 ? 

2. Apakah NPL berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2024 ? 

3. Apakah LDR berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2024 ? 

4. Apakah BOPO berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2024 ? 

5. Apakah CAR, NPL, LDR, dan BOPO secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Konvensional yang 

terdaftar di Brusa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk menguji pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2024 ? 

2. Untuk menguji pengaruh NPL terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2024 ? 

3. Untuk menguji pengaruh LDR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2024 ? 

4. Untuk menguji pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2024 ? 

5. Untuk menguji apakah CAR, NPL, LDR, dan BOPO secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020-2024 ? 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan bermanfaat dan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Akademik 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur di bidang keuangan dan perbankan, 

khususnya yang berkaitan dengan pengaruh faktor-faktor keuangan 

seperti CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non-Performing 

Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio), dan BOPO (Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional) terhadap profitabilitas bank, yang 

diukur dengan ROA (Return on Assets). Penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 
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membahas hubungan antara indikator-indikator keuangan dalam 

konteks pasar modal Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

memperkaya teori-teori yang ada mengenai manajemen risiko dan 

kebijakan keuangan dalam sektor perbankan. 

b. Bagi Peneliti dan Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya 

faktor-faktor internal bank dalam menentukan tingkat profitabilitas. 

Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut 

dengan mengkaji variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 

ROA, seperti kebijakan moneter, inflasi, atau tingkat persaingan 

industri perbankan. Penelitian ini juga memberikan metodologi yang 

dapat dijadikan referensi untuk studi-studi sejenis di masa 

mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan (Bank) 

Bagi perusahaan (Bank) penelitian ini memberikan panduan 

kepada manajemen bank: 

1.) Wawasan dalam mengelola risiko dan kebijakan keuangan, 

terutama dalam mengatur rasio CAR, NPL, dan LDR agar dapat 

meningkatkan profitabilitas bank. 

2.) Membantu manajemen bank dalam mengidentifikasi dan 

menyusun strategi yang lebih baik dalam hal pengelolaan aset 

dan liabilitas serta pengelolaan pinjaman untuk memaksimalkan 

keuntungan. 

b. Bagi Investor 

Bagi Investor penelitian ini memberikan informasi yang 

bermanfaat seperti: 

1.) Memberikan informasi yang berguna bagi investor dalam 

membuat keputusan investasi, khususnya dalam memilih saham 

bank yang memiliki kinerja keuangan yang baik 

2.) Memberikan wawasan Investor dapat lebih memahami pengaruh 

rasio-rasio keuangan terhadap profitabilitas dan mengambil 
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keputusan yang lebih informasional terkait dengan nilai saham 

bank. 

c. Bagi Pembuat Kebijakan 

Bagi pembuat kebijakan penelitian ini menjadikan bahan 

pertimbangan dan temuan mengenai: 

1.) Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

regulator atau pembuat kebijakan, seperti Bank Indonesia atau 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dalam merumuskan kebijakan 

yang mendukung stabilitas sektor perbankan. 

2.) Temuan mengenai pengaruh CAR, NPL, dan LDR terhadap 

profitabilitas dapat membantu pembuat kebijakan dalam 

menyusun peraturan yang mendorong efisiensi operasional dan 

pengelolaan risiko perbankan yang lebih baik. 
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